BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infus merupakan salah satu metode vital dalam dunia medis yang digunakan
untuk menyalurkan cairan, obat-obatan, atau nutrisi langsung ke dalam tubuh
pasien. Peran infus sangat penting, terutima bagi pasien dalam kondisi kritis atau
yang membutuhkan penanganan W[I] - Namun, jika terjadi kesalahan atau
gangguan selima penggunian infus, dampaknya dapat berujung pada kondisi
serius, lgﬂ!lﬁ kematian [2]. mqh hn-.nn i, knbewm m;-m::]ndl elemen
mmhh’lnm pemwmhnﬂh{m yang tidak dapgtm.un

Penggunaan infus yang tidak tepat dapat me can komplikasi medis

yang berbahaya. salah satunya adalah emboli udara. Enﬁnﬁ udarn Iujlikntlkn
udars masuk ke dalam pembulub darash melalui jalur infus yang kosong atau tidak
terpantats denggan baik. Udary yang masuk ke dalam aliran darah dapat menghambat
aliran darah menuju organ vital, seperti otak atsu jantung, sehingp- memicu
kerusakan jaringan serius bahkan kematian [3]. Risiko ini menjadi sakih sau
m 'IIII-II‘II.I dalam penggunaan infus yang tidak cﬂmmlihm:m cermat.

Permasalahan utama yang sering menjadi penyebab komplikasi ini adalah
keterlambatan lhlpnm eairan infus dan w pengawasan selama

es pemberian. mﬂumtmm kali disehabkan dﬂi‘l keterbatasan tenaga
m-edls terutama di fasilitas keschatan yang kekurangan sumber daya [4]. Serta
pengawasan infus di kahm,nﬁan mha&it :ntﬂ Ji!a!mkan secara manual,

sehingga perawat harus secara rutin berkeliling untuk memeriksa kondisi infus

pasien. Sistem manual ini tidak hanya memakan wakta tetapi juga meningkatkan

risiko kesalahan manusia (fuman error) [3],

Melihat permasalahan ini, diperlukan sebuah inovasi yong dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pemantauan infus. Sistem vang
mampu memberikan informasi secara recl-time dan mudah dioperasikan tanpa
bergantung pada infrastruktur yang kompleks menjadi salah satu kebutuhan utama.



Sistem ini tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi pengawasan, tetapi juga
membantu mencegah komplikasi berbahaya terjadi kepada pasien. Sistem yang bisa
diterapkan di daerah dengan atau tanpa akses internet.

1.2 Rumuosan Masalah

|. Apakah sistem pemantauan infus bebasis load cell mampu mendeteksi
perubahan kuantitas infus (S00'mL) dengan akurasi error < 0,9 % 7
Sit pemant RF24L01 (PA + LNA)

vl L{

5. Sistem hanya memantau kuantitas cairan infus don memberikan alarm
notifikasi saat kuantitas mencapai ambang batas kritis < 5%, tanpa fitur
kontrol otomatis penghentian infus.



14 Tujuan Penelitian
I. Membangun sistem pemantauan kuantitas cairan infus berbasis load cell
(HX711) dan NRF24LO1 (PA + LNA) yang terintegrasi untuk

reai-time.

berbasis. load cell dalam

2. Menguji akurasi sistem

load cell (HX711) dan modul komus

Manfant Praktis -

a. Mempermudah tenaga medis dalam memantan cairan infus pasien
secura real-time tanpa perlu pemeriksaan manual secara berkala.

b.. M I + |] II I ] o & $ E I_
meningkatkan keselamatan pasien serta kualitas pelayanan medis.



¢. Meningkatkan efisiensi kerja tenaga medis dengan adanya sistem
peringatan dini otomatis, sehingga waktu dan tenaga dapat
dialokasikan untuk tugas lain yang lebih prioritas.

untuk memberikan alur vang
a penulisan yang digunakan

mduhgymgdmhnﬁhmpﬂmﬂmmmmpﬂmmm
objek penelitian, perancangan sistem, pengumpulan data, hingga tahap
akhir yaitu pengujian sistem. Dengan demikian, pembaca dapat memahami
secara komprehensif proses pengembangan sistem monitoring ini.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
| Bab ini memaparkan hasil penelitian yang dipero Hmu-ipmgtgm"__
NRF24L01 (PA + LNA) , dan efektivitas sistem secara keseluruhan. Hasil
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